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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam problematika kompetensi kepribadian 

guru pada jenjang sekolah dasar melalui pendekatan library research atau studi kepustakaan. Kompetensi 

kepribadian merupakan salah satu komponen fundamental dalam profesionalisme pendidik, yang mencerminkan 

integritas moral, kedewasaan emosional, serta kemampuan menjadi teladan bagi peserta didik. Namun 

demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa guru di tingkat sekolah dasar masih menghadapi kendala 

signifikan dalam mengembangkan aspek kompetensi ini secara optimal. Hasil telaah literatur mengidentifikasi 

sejumlah faktor yang menjadi akar permasalahan, antara lain krisis rohani pribadi, beban tugas yang tinggi, 

kurangnya pembinaan dan pendampingan, kultur sekolah yang kurang mendukung serta Guru PAK tidak 

menjadi role model yang menginspirasi. Temuan ini menunjukkan urgensi penguatan sistem pengembangan 

profesional guru yang komprehensif, khususnya dalam aspek kepribadian, guna mendukung terciptanya 

lingkungan pendidikan dasar yang humanis, transformatif, dan berorientasi pada pembentukan karakter. 

 

Kata Kunci: Problematika Kompetensi Kepribadian, Guru PAK 

 

Abstract; This study aims to conduct an in-depth examination of the issues surrounding teachers’ personality 

competence at the elementary school level through a library research approach. Personality competence is a 

fundamental component of teacher professionalism, reflecting moral integrity, emotional maturity, and the 

ability to serve as a role model for students. However, various studies have indicated that elementary school 

teachers continue to face significant challenges in developing this aspect of competence optimally. The 

literature review identifies several root causes underlying these challenges, including personal spiritual crises, 

excessive workload, lack of mentoring and professional guidance, unsupportive school culture, and the failure 

of Christian Religious Education teachers to serve as inspiring role models. These findings highlight the urgent 

need for a comprehensive system for professional development, particularly in the area of personality 

competence, to foster a humanistic, transformative, and character-oriented primary education environment.. 

 

Keywords: Personality Competence Problems, Christian Religious Education Teachers 

 

 

Pendahuluan   

Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) memainkan peran yang sangat strategis dalam 

membentuk karakter peserta didik di tingkat Sekolah Dasar, terutama selama periode kritis dalam 
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pengembangan nilai-nilai moral dan spiritual. Menurut Wahyuni (2023), seorang guru PAK tidak 

hanya bertanggung jawab atas transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai pemimpin rohani yang 

membantu siswa mengenal Allah dan firman-Nya, dengan tujuan membentuk karakter yang beriman 

dan berintegritas. Peran ini sejalan dengan ajaran penting dalam Matius 5:13-16, yang menekankan 

pada keteladanan guru sebagai representasi nilai- nilai Kristiani bagi peserta didik (Laia, 2022). 

Pendidikan Agama Kristen di sekolah telah diakui menunjukkan dampak signifikan. Gulo et al. 

(2022) menegaskan bahwa peran guru dalam pendidikan agama mencakup pembekalan tidak hanya 

dalam bidang akademis tetapi juga dalam hal pembentukan karakter siswa yang sejalan dengan 

karakter Kristus. Guru PAK memiliki tanggung jawab untuk menguatkan karakter dan budaya lokal 

pada peserta didik (Ndolu et al., 2022). Ini menunjukkan pentingnya integrasi nilai-nilai lokal dan 

religius dalam proses pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan, kompetensi guru tidak hanya terbatas pada penguasaan materi ajar 

dan metodologi pembelajaran, tetapi juga mencakup aspek kepribadian yang menjadi teladan bagi 

peserta didik. Kompetensi tersebut mencakup integritas moral, kedewasaan emosional, keteladanan, 

dan kemampuan membangun relasi yang sehat dengan peserta didik maupun lingkungan sekolah. Hal 

ini diungkapkan oleh Pandie et al. (2022) yang menekankan pentingnya guru tidak hanya sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai role model yang dapat menginspirasi siswa dalam 

mengembangkan karakter yang baik. Hal ini berarti bahwa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Kristen, guru yang memiliki nilai- nilai moral tinggi dan menjadi teladan akan sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan karakter siswa (Gulo et al., 2022). Peran guru sebagai panutan sangat penting, 

terutama dalam membentuk kepribadian dan etika siswa. Hamu (2023) menjelaskan bahwa 

keberadaan guru yang menunjukkan perilaku prososial dan moral dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan inklusif, yang mendukung perkembangan karakter siswa secara keseluruhan. 

Guru diharapkan bisa memberikan contoh nyata dalam hal pengembangan karakter, sehingga siswa 

termotivasi untuk menirunya dalam kehidupan sehari-hari (Adu et al., 2022). 

Lebih lanjut lagi, integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum juga menjadi kunci dalam 

mendukung pengembangan kepribadian siswa. Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam 

pembelajaran dapat membentuk karakter positif serta memberikan fondasi yang kuat bagi 
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perkembangan moral peserta didik (nofianti, 2023). Dengan membangun nilai-nilai yang sejalan 

dengan pengalaman religius dan sosial siswa, proses pendidikan akan lebih bermakna dan relevan 

dalam konteks kehidupan mereka. Dengan demikian, kompetensi guru dalam pendidikan  meliputi  

lebih  dari  sekadar  kemampuan  akademis;  mereka  juga  harus menampilkan kepribadian yang baik 

dan teladan yang dapat menginspirasi siswa untuk tumbuh menjadi individu dengan karakter dan etika 

yang kuat. Perpaduan antara penguasaan materi, metodologi pengajaran, dan kualitas kepribadian 

merupakan unsur yang harus saling melengkapi untuk mencapai tujuan pendidikan yang holistik dan 

efektif. 

Realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara nilai-nilai 

Kristen yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) dan perilaku nyata 

para guru di lingkungan pendidikan. Meskipun berbagai kurikulum pendidikan berbasis agama 

dirancang untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang sesuai, praktik nyata sering 

bertentangan dengan ajaran tersebut. Kondisi ini berpotensi menimbulkan keraguan di kalangan siswa 

terhadap integritas ajaran yang diberikan. Penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai 

Kristen dalam pendidikan harus diimbangi dengan sikap dan perilaku guru yang mencerminkan nilai- 

nilai tersebut (Legi & Sibarani, 2023; Darmawan et al., 2023). Beberapa penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa banyak guru PAK tidak sepenuhnya menginternalisasi nilai-nilai yang mereka 

ajarkan. Misalnya, ketidakselarasan antara apa yang diajarkan dan perilaku guru menciptakan 

kebingungan bagi siswa mengenai esensi nilai-nilai tersebut (Rondo & Mokalu, 2022). Saat dalam 

situasi nyata, siswa sering mengamati guru yang tidak menunjukkan perilaku yang sejajar dengan 

ajaran Kristiani, yang dapat mengurangi kepercayaan mereka terhadap pendidikan yang mereka 

terima. Penelitian oleh Darmawan et al. (2022) mengindikasikan bahwa guru yang tidak konsisten 

dalam pengamalan nilai-nilai kebajikan seringkali terlihat dalam interaksi sehari-hari, yang 

berdampak negatif pada persepsi siswa. 

Lebih lanjut, banyak kasus menunjukkan bahwa meski guru PAK seharusnya menjadi teladan 

dalam pengamalan nilai-nilai Kristen, tidak sedikit yang belum sepenuhnya menginternalisasi nilai- 

nilai tersebut dalam tindakan sehari-hari mereka. Sebagai contoh, ketika guru tidak mencontohkan 

nilai-nilai seperti kejujuran, pengertian, dan kasih, maka pengajaran yang mereka sampaikan dapat 
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dipertanyakan. Penelitian menggambarkan masalah moral yang lebih besar dalam konteks pendidikan 

Kristen, termasuk bagaimana guru dapat menjadi contoh yang baik dan bagaimana tindakan mereka 

dapat mempengaruhi siswa secara signifikan (Legi & Sibarani, 2023). Ketidaksesuaian antara kata 

dan tindakan tidak hanya merusak otentisitas pembelajaran PAK, tetapi juga dapat menghambat 

proses pembentukan karakter dan iman secara holistik (Legi & Sibarani, 2023; Widodo & Nugraha, 

2024). Siswa yang mengalami disonansi kognitif antara apa yang diajarkan dan bagaimana guru 

berperilaku mungkin merasa bingung dan skeptis mengenai nilai-nilai yang diajarkan. Hal ini 

berpotensi menjadikan pendidikan karakter berbasis iman yang ingin dibentuk melalui PAK menjadi 

meragukan dan tidak efektif (Mewengkang, 2023). Pengajaran agama tidak hanya harus mencakup 

aspek teoritis tetapi juga perlu menerapkan pendidikan karakter yang kuat yang dapat membantu 

siswa dalam memahami dan menghayati nilai Kristen dalam konteks yang lebih luas (Mewengkang, 

2023). 

Dalam konteks ini, pendidikan Kristen harus diarahkan untuk tidak hanya menanamkan 

pengetahuan agama, tetapi juga membentuk karakter dan moral siswa (Legi & Sibarani, 2023; 

Keriapy et al., 2022). Penguatan nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran harus meliputi pendekatan 

yang holistik dan integratif, memastikan bahwa setiap aspek pendidikan, dari kurikulum hingga 

pengajaran sehari-hari, mendukung pengembangan moral dan spiritual siswa. Hal ini penting untuk 

menciptakan generasi yang tidak hanya mengerti ajaran, tetapi juga hidup sesuai dengan nilai-nilai 

tersebut dalam masyarakat (Rondo & Mokalu, 2022; Keriapy et al., 2022).Hal ini menimbulkan 

persoalan serius, karena berpotensi menurunkan kredibilitas pengajaran PAK dan memengaruhi 

efektivitas penanaman nilai dalam diri peserta didik. 

Kurangnya integrasi antara nilai-nilai Kristen dalam pengajaran dan perilaku guru PAK 

menuntut perhatian serius. Diperlukan upaya sistematis untuk memperbaiki praktik pendidikan 

dengan cara memperkuat peran guru sebagai teladan dalam pengamalan iman. Hal ini bukan hanya 

akan meningkatkan kualitas pendidikan PAK, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter 

siswa yang lebih kuat. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memperdalam pemahaman tentang 

dampak perilaku guru terhadap pembentukan iman dan karakter siswa dalam konteks PAK. Dengan 

demikian, untuk menyiasati masalah ini, sangat penting bagi para guru PAK untuk tidak hanya 
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mengajarkan nilai-nilai Kristen, tetapi juga untuk secara aktif mempraktikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Mengedepankan pelatihan yang berfokus pada pengembangan diri guru dalam aspek 

spiritual dan moral diharapkan dapat membantu mereka menjadi teladan yang baik (Darmawan et al., 

2023). Seiring dengan itu, penyusunan kurikulum yang mengedepankan nilai-nilai karakter dan 

pembelajaran reflektif juga sangat penting untuk menciptakan konsistensi antara ajaran dan praktik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara sistematis berbagai bentuk permasalahan yang 

terjadi, faktor-faktor penyebabnya, serta implikasi yang ditimbulkan dalam konteks pendidikan 

Kristen di Sekolah Dasar. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

merumuskan strategi pembinaan dan pengembangan profesionalitas guru PAK, khususnya dalam 

aspek kepribadian yang holistik dan kontekstual.  

 

 

Metode 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode studi pustaka (library 

research). Metode ini melibatkan serangkaian langkah terstruktur yang mencakup pengumpulan 

sumber, pembacaan, pencatatan, dan pengolahan informasi dari materi yang relevan seperti buku, 

jurnal, artikel, dan dokumen lainnya. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai subjek yang diteliti dan untuk menemukan celah dalam penelitian sebelumnya 

yang dapat dieksplorasi lebih lanjut (Adlini et al., 2022). Pendekatan ini dilaksanakan melalui 

pengumpulan dan telaah berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) menghimpun referensi dan literatur 

yang meliputi buku, e-book, jurnal ilmiah, serta artikel yang membahas mengenai kompetensi 

kepribadian guru dan perkembangan karakter peserta didik; (2) melakukan proses kajian terhadap 

literatur yang telah dikumpulkan melalui tahapan analisis, interpretasi, sintesis, dan penarikan 

kesimpulan; serta (3) mengintegrasikan kerangka teori maupun hasil temuan ke dalam subtopik yang 

telah dirumuskan dalam struktur penelitian.  
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Hasil dan Pembahasan  

A. Kompetensi Kepribadian Guru PAK 

Secara umum, kompetensi kepribadian guru dapat diartikan sebagai kemampuan guru 

untuk menunjukkan karakter dan sikap yang baik, serta berperilaku sesuai dengan norma dan 

etika yang berlaku dalam proses pendidikan. Hal ini mencakup kepribadian yang mantap, 

berakhlak mulia, arif, dan berwibawa, sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta didik 

(Oktavianti et al., 2022). Menurut Tobing (2023), kompetensi kepribadian mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang perlu dimiliki oleh seorang guru untuk berfungsi 

dengan baik dalam tugasnya. Di samping itu, karakter guru harus mencerminkan kedewasaan, 

keteladanan, dan integritas, yang menjadi landasan untuk membangun hubungan yang positif 

dengan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa dampak positif dari 

kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa sangat signifikan, termasuk 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik (Sibulo et al., 2023; Meliani et al., 2023). Lebih jauh 

lagi, kompetensi kepribadian guru juga berperan dalam mengembangkan lingkungan pendidikan 

yang positif. Wenas (2023) menegaskan bahwa kompetensi kepribadian guru sangat 

memengaruhi pembentukan disiplin spiritual mahasiswa. Dengan integritas dan sikap yang baik, 

guru dapat menciptakan suasana yang kondusif dan menumbuhkan kedisiplinan serta rasa 

tanggung jawab pada siswa. 

Kompetensi kepribadian guru merupakan aspek krusial dari efektivitas pendidikan, 

khususnya dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK). Kompetensi ini mencakup kualitas-

kualitas seperti menjadi panutan, memiliki kepribadian yang mantap dan dewasa, serta 

menunjukkan akhlak mulia, yang sangat penting untuk memengaruhi motivasi, karakter, dan 

perilaku siswa. Penelitian oleh Duma et al., (2023) menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara kompetensi kepribadian guru PAK dengan motivasi belajar siswa. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Negeri 2 Sipoholon ditemukan bahwa kompetensi kepribadian guru PAK 

menyumbang 17,42% varians motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan pentingnya 

kepribadian guru dalam memotivasi siswa. Lebih lanjut, Kompetensi kepribadian guru PAK juga 

berpengaruh signifikan terhadap karakter siswa. Penelitian di 11,76%, hal ini menunjukkan 
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bahwa peningkatan kompetensi kepribadian SMK Negeri 1 Laguboti menunjukkan bahwa 

kompetensi kepribadian guru berpengaruh positif terhadap karakter siswa, dengan koefisien 

determinasi sebesar guru dapat meningkatkan pengembangan karakter siswa Kontribusi terhadap 

Perilaku Siswa (Tampubolon, et al., 2024). Selanjutnya, Kompetensi kepribadian guru PAK 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perilaku siswa. Sebuah penelitian di SMA 

Dharma Wanita menemukan bahwa kompetensi sosial dan kepribadian guru PAK memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku siswa, dengan kontribusi gabungan sebesar 35,046%. 

(Lammaniur, M., 2022) Hal ini menggarisbawahi peran kepribadian guru dalam membentuk 

perilaku siswa. 

Meskipun kompetensi kepribadian diakui pentingnya, namun terdapat tantangan dalam 

pengembangannya. Di Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura, tercatat bahwa guru PAK belum 

sepenuhnya mengoptimalkan kompetensi pedagogik dan profesionalnya, salah satunya karena 

kurangnya dukungan dari lembaga pendidikan dalam menyediakan lokakarya dan seminar (Bu'tu, 

D., & Tasijawa, R., 2022). Integrasi kompetensi kepribadian dengan kompetensi lain seperti 

pedagogik, sosial, dan profesional sangat penting. Kolaborasi kompetensi tersebut dengan sistem 

pendidikan seperti "among system" dapat meningkatkan peran guru PAK sebagai panutan dan 

motivator, sehingga mendorong pengembangan siswa secara holistic (Oktavianti, et al., 2022). 

Dengan demikian, Kompetensi kepribadian guru PAK memegang peranan penting dalam 

memengaruhi motivasi, karakter, dan perilaku siswa. Meskipun terdapat tantangan dalam 

mengembangkan kompetensi tersebut, terutama karena kurangnya dukungan institusional, 

integrasi kompetensi kepribadian dengan kompetensi pendidikan lainnya dapat meningkatkan  

efektivitas  guru  PAK  secara  signifikan.  Pengembangan  professional berkelanjutan dan 

pendekatan holistik direkomendasikan untuk memaksimalkan dampak positif kepribadian guru 

terhadap siswa. 

 

B. Problematika terkait Kompetensi Kepribadian Guru PAK 

Masalah kompetensi kepribadian guru dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) bersifat 

multifaset, yang berdampak pada kinerja guru dan hasil belajar siswa. Pendidikan Agama Kristen 
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tidak semata-mata berorientasi pada penyampaian pengetahuan teologis, melainkan juga 

berperan strategis dalam pembentukan karakter serta integritas kepribadian yang berlandaskan 

nilai-nilai Kristiani pada peserta didik. Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Kristen 

(PAK) memegang peranan sentral sebagai figur teladan yang merepresentasikan nilai-nilai Injil 

dalam praktik kehidupan sehari-hari. Namun demikian, realitas empiris menunjukkan adanya 

ketidakharmonisan antara materi ajaran yang dikomunikasikan dan perilaku aktual guru di 

lingkungan sekolah. Ketidaksesuaian ini berimplikasi pada munculnya disonansi kognitif di 

kalangan siswa, yang pada gilirannya dapat mengurangi tingkat kepercayaan serta menghambat 

efektivitas internalisasi nilai. Adapun beberapa determinan utama yang menyebabkan 

ketidaksesuaian tersebut antara lain adalah: 

1. Krisis Rohani Pribadi: Beberapa guru mengalami kekeringan spiritual yang menyebabkan 

nilai-nilai yang diajarkan tidak dihidupi secara konsisten. 

Krisis rohani pribadi yang dihadapi oleh beberapa guru dapat memengaruhi 

konsistensi dalam mengekspresikan nilai-nilai yang mereka ajarkan. Pengalaman spiritual 

yang kaya dan sehat sangat penting bagi pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang berkontribusi terhadap perkembangan siswa. Dalam literatur, terdapat beberapa 

penjelasan dan penelitian yang menekankan pentingnya kepemimpinan spiritual dan 

kecerdasan spiritual dalam konteks pendidikan. Dengan demikian, guru yang mengalami 

krisis rohani mungkin menghadapi penurunan motivasi untuk mengajar, yang dapat 

berimplikasi pada pengajaran nilai-nilai yang seharusnya mereka contohkan. Selain itu, 

penelitian oleh Nugraha dan Erawati (2023) menemukan bahwa kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap kinerja individu dalam konteks akuntansi, 

yang mengindikasikan bahwa aspek-aspek ini juga dapat memiliki relevansi dalam  

pendidikan.  Ketika  guru  tidak  dapat  mengelola  aspek-aspek  spiritual  dan emosional ini 

dengan baik, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai 

pendidikan secara konsisten. 

Faktor penting lainnya adalah dampak dari krisis rohani terhadap hubungan 

antarindividu di dalam komunitas pendidikan. Penelitian oleh Pradana (2022) mencatat 
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bahwa spiritualitas di tempat kerja dapat berfungsi sebagai penghubung antara 

kepemimpinan pelayan dan keputusan untuk mempertahankan tenaga pengajar dalam 

lembaga pendidikan. Oleh karena itu, jika guru mengalami krisis spiritual, hubungan mereka 

dengan kolega, siswa, dan orang tua mungkin akan terpengaruh, menciptakan suasana yang 

kurang mendukung untuk pembelajaran. 

Lebih jauh, dalam konteks yang lebih luas, Sembiring dan Hermanto (2023) 

membahas bagaimana pendidikan agama yang berbasis pada nilai-nilai spiritual dapat 

mendukung kesehatan mental generasi muda. Ketika guru tidak menghidupi nilai-nilai 

spiritual ini, mereka tidak hanya merugikan diri mereka sendiri tetapi juga siswa mereka 

yang seharusnya mendapatkan panduan tentang kesehatan mental dan emosional. 

Konsekuensi dari krisis rohani ini tidak terbatas pada kinerja individu tetapi juga pada 

kesehatan mental dan moral dari komunitas pendidikan secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, ketidakmampuan guru untuk menghidupi nilai-nilai yang mereka 

ajarkan disebabkan oleh krisis rohani pribadi dapat memiliki efek domino yang besar, mulai 

dari penurunan kinerja hingga dampak negatif pada hubungan interpersonal dalam konteks 

pendidikan. Oleh karenanya, penting untuk melakukan intervensi yang memadai untuk 

mendukung guru dalam menemukan kembali aspek spiritual dalam kehidupan mereka. Hal 

ini dapat mendorong mereka untuk melakukan pengajaran yang lebih baik dan menjadi 

teladan yang positif bagi siswa mereka. 

 

2. Beban Tugas yang Tinggi: Guru PAK sering kali merangkap tugas administratif dan 

mengajar mata pelajaran lain, sehingga kurang fokus pada pembinaan karakter pribadi. 

Beban tugas yang tinggi pada guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) sering kali 

mempengaruhi fokus mereka terhadap pembinaan karakter pribadi siswa. Banyak guru PAK 

juga diharapkan untuk melaksanakan tugas administratif dan mengajar mata pelajaran lain, 

yang dapat mengakibatkan mereka tidak memberikan perhatian yang cukup pada 

pengembangan karakter siswa Salsabilla et al. (2023). Penelitian menunjukkan bahwa beban 

kerja yang berlebihan dapat mengurangi kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta 
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berdampak negatif pada pengembangan pribadi dan spiritual guru itu sendiri (Hidayatulloh, 

2023). Ketika guru terpaksa membagi waktu dan perhatian mereka antara tanggung jawab 

administratif dan tugas pengajaran, konsentrasi pada pembinaan karakter siswa tentu akan 

terpengaruh. Hal ini berimplikasi pada kehilangan kesempatan bagi guru untuk menjadi 

teladan yang konsisten dalam pembentukan karakter siswa, yang seharusnya merupakan 

salah satu peran utama mereka sebagai pendidik (Abdiyantoro et al., 2024). Selain itu, guru 

yang merasa tertekan akibat beban kerja yang berat dapat mengalami penurunan motivasi, 

yang lebih lanjut akan mempengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan siswa 

secara positif dan membangun hubungan yang mendukung pertumbuhan karakter siswa 

(Korengkeng et al., 2022). Tanpa adanya dukungan yang memadai, baik dari pihak 

manajemen sekolah maupun pemerintah, guru PAK akan menghadapi tantangan yang lebih 

besar dalam menjaga kualitas pendidikan yang mereka berikan, terutama dalam bidang 

pembinaan karakter (Jimmy et al., 2022; , Sari & Ru’iya, 2023). Oleh karena itu, penting 

untuk menjadikan evaluasi beban kerja sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja 

pengajaran di sekolah-sekolah agama. 

Kesimpulannya, untuk mencapai keseimbangan yang lebih baik antara tugas 

administratif dan pengajaran, diperlukan adanya reformasi dalam manajemen pendidikan 

yang mendukung guru untuk fokus pada pembinaan karakter siswa. Dengan demikian, 

relevansi pendidikan karakter akan dapat terjaga dan guru PAK bisa berkontribusi lebih baik 

dalam mempersiapkan siswa menjadi individu yang memiliki karakter yang kuat dan sesuai 

dengan nilai-nilai kekristenan (Rini, 2023; Putra et al., 2023). 

 

3. Kurangnya Pembinaan dan Pendampingan: Tidak adanya program pembinaan rohani secara 

rutin bagi guru membuat mereka minim refleksi diri dan pembaruan iman. 

Kurangnya pembinaan dan pendampingan rohani bagi guru Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) dapat menghambat refleksi diri dan pembaruan iman mereka. Hal ini 

berpotensi  merugikan  kualitas  pengajaran  dan  pembinaan  karakter  siswa,  yang 

merupakan bagian esensial dari peran seorang guru PAK. Oleh karena itu, pembinaan rohani 
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yang rutin diperlukan untuk mendukung guru dalam menghadapi tantangan mengajar dan 

membantu mereka menjaga integritas iman yang mereka ajarkan. penelitian oleh Darnain et 

al. (2022) menunjukkan bahwa pembinaan mental dan pembentukan karakter dapat 

membantu individu mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai perjalanan spiritual 

mereka dalam konteks pendidikan. Tanpa pembinaan yang memadai, guru mungkin 

mengalami stagnasi dalam perkembangan spiritual mereka, yang akan berdampak pada 

pengajaran mereka kepada siswa. 

Istiarsyah et al. (2024) juga menggambarkan bagaimana pengembangan profesional 

guru melalui bimbingan teknis dapat meningkatkan kompetensi dan kesiapan mereka dalam 

melaksanakan tugas mengajar. Pembinaan yang berkelanjutan dapat membantu guru PAK 

mengenali dan mengatasi kelemahan pada tingkat personal, serta memperkuat kemampuan 

mereka dalam membimbing siswa. Ketika guru tidak memiliki sistem pendukung untuk 

melakukan refleksi terhadap pengajaran dan iman mereka, mereka mungkin kehilangan arah 

dalam menjalankan peran mereka sebagai pendidik dan pemimpin rohani. Wahyuni (2023) 

juga menjelaskan bahwa guru PAK berperan sebagai gembala dan pemimpin rohani, serta 

mengabaikan tanggung jawab ini dapat berdampak negatif pada moral dan karakter siswa. 

Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk mengimplementasikan program 

pembinaan yang terstruktur dan konsisten agar guru dapat secara aktif terlibat dalam refleksi 

dan pertumbuhan spiritual. Lebih lanjut, Rachelya et al. (2022) menegaskan bahwa 

pembinaan rohani bertujuan untuk membantu individu mencapai pertumbuhan karakter yang 

positif. Bagi guru PAK, kurangnya pembinaan dapat menghambat perkembangan pribadi 

yang diperlukan dalam mendidik generasi muda. Maka dari itu, lembaga pendidikan 

seharusnya menjadikan pembinaan rohani sebagai prioritas dalam program pengembangan 

profesional mereka. 

Secara keseluruhan, kurangnya pembinaan dan pendampingan rohani yang rutin 

untuk guru PAK berdampak negatif pada kemampuan mereka untuk melakukan refleksi diri 

dan memperbarui iman. Implementasi program pembinaan yang terencana dan berkelanjutan 
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sangat penting untuk memastikan bahwa guru dapat menjalankan peran mereka secara 

efektif, baik dalam pengajaran maupun dalam aspek spiritual. 

 

 4. Kultur Sekolah yang Kurang Mendukung: Lingkungan sekolah yang kurang menjunjung 

tinggi nilai-nilai kekristenan secara kolektif turut memengaruhi konsistensi perilaku guru. 

Lingkungan sekolah yang kurang mendukung nilai-nilai kekristenan dapat berdampak 

signifikan terhadap konsistensi perilaku guru. Kultur sekolah memang memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter dan perilaku tidak hanya siswa, tetapi juga pengajarnya. 

Penelitian menunjukkan bahwa kultur sekolah yang mendukung nilai-nilai religius dapat 

memperkuat karakter siswa dan komitmen guru dalam mengajar (Rohman et al., 2023; 

Suhaeni & Sridiyatmiko, 2022). Ketika kultur tersebut diabaikan, seperti dalam institusi 

yang tidak memiliki manajemen berbasis nilai-nilai kekristenan, efek negatif dapat terjadi 

pada perilaku dan dedikasi guru (Siama & Prawono, 2024). 

Implementasi kultur religius di sekolah sering kali terhambat oleh berbagai faktor, 

termasuk kurangnya pelatihan dan dukungan bagi para guru (Rohman et al., 2023). Hal ini 

dapat mengakibatkan konsistensi dalam perilaku guru menjadi terganggu, di mana mereka 

mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai yang seharusnya mereka ajarkan 

kepada siswa. Sebaliknya, kultur sekolah yang kokoh dapat memberikan rasa identitas dan 

tujuan, yang dalam gilirannya mendukung peningkatan komitmen profesional para guru 

(Khomarudin, 2023). 

Studi kasus yang dilakukan oleh Suhaeni dan Sridiyatmiko (2022) menyoroti bahwa 

kultur sekolah yang kuat berkontribusi positif terhadap pengembangan karakter siswa. 

Namun, tanpa dukungan yang jelas dari manajemen sekolah, guru mungkin merasa 

kehilangan arah dalam upaya mereka untuk mendidik (Aprinda et al., 2023). Oleh karena 

itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang tidak hanya mendukung nilai-nilai 

kekristenan tetapi juga memberikan perhatian yang cukup terhadap pengembangan 

profesional guru. 
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5. Guru PAK Tidak Menjadi Role Model yang Menginspirasi 

Minimnya keteladanan dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjukkan oleh guru 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pengembangan spiritual dan pendidikan karakter siswa. Dalam konteks ini, siswa sering 

tidak melihat konsistensi antara perkataan dan tindakan guru, baik dalam proses pengajaran 

maupun saat berinteraksi di luar konteks akademis. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh teladan guru sangat penting dalam menumbuhkan minat dan motivasi belajar 

siswa, serta dalam membangun hubungan yang inspiratif Poniman et al. (2023), Azme, 

2024). 

Gaya pengajaran yang kaku dan kurang kontekstual juga berkontribusi pada 

hilangnya daya inspirasi dalam proses belajar mengajar. Ketika materi disampaikan tanpa 

mengaitkannya dengan pengalaman hidup nyata siswa, keterlibatan siswa menurun, dan 

mereka merasa terasing dari apa yang mereka pelajari (Ускова, 2021). Banyak penelitian 

menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih terlibat dan mengingat materi ketika konsep 

ajaran dihubungkan dengan situasi relevan di sekitar mereka (Chen et al., 2022). Dengan 

demikian, gaya pengajaran yang lebih fleksibel dan adaptif diperlukan untuk meningkatkan 

daya tarik pendidikan. 

Kurangnya relasi personal antara guru dan siswa merupakan faktor lain yang 

menghambat proses pembelajaran yang efektif. Ketika guru PAK tidak membangun 

kedekatan emosional dengan siswa, mereka bisa merasa kurang memiliki koneksi, yang 

dapat memengaruhi motivasi dan partisipasi mereka dalam pembelajaran (Yusuf et al., 

2021). Komunikasi terbuka dan pengembangan hubungan yang positif sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan produktif. 

 

C. Solusi dalam Problematika terkait Kompetensi Kepribadian Guru PAK 

Untuk menghadapi berbagai problematika yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian 

guru Pendidikan Agama Kristen (PAK), dibutuhkan pendekatan yang bersifat reflektif dan 

transformatif secara pribadi. Solusi tidak dapat disederhanakan hanya dalam bentuk pelatihan 
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teknis atau program eksternal, melainkan harus dimulai dari kesadaran dan kemauan pribadi guru 

untuk mengalami pembaruan karakter dan spiritualitas secara terus- menerus. Dalam konteks ini, 

kesadaran akan panggilan sebagai guru PAK menjadi landasan utama. Guru PAK harus memaknai 

peran dan profesinya sebagai sebuah panggilan ilahi untuk melayani dengan hati, bukan semata-

mata pekerjaan rutin. Panggilan ini seharusnya mendorong guru untuk senantiasa membangun 

kedekatan dengan Tuhan melalui disiplin rohani seperti doa pribadi, perenungan firman, serta 

refleksi spiritual harian. Dengan demikian, guru akan memiliki integritas iman yang kuat dan dapat 

menghidupi nilai-nilai yang diajarkan secara konsisten. 

Kesadaran akan panggilan ilahi merupakan fondasi dari perjalanan pendidikan seorang guru 

PAK. Panggilan ini bukan hanya sekadar sebuah profesi, melainkan merupakan suatu misi yang 

dilakukan dengan hati dan penuh ketulusan. Suatu pendekatan yang memberi makna mendalam 

terhadap profesi mengajar akan berdampak langsung pada cara mengajar dan berinteraksi dengan 

siswa. Menurut Koesoemadinata (2022), pemahaman yang benar mengenai panggilan ini 

mendorong para guru untuk lebih menyadari tanggung jawabnya sebagai pengajar sekaligus 

pembimbing spiritual bagi siswa. Dalam hal ini Guru PAK perlu menjalin kedekatan yang lebih 

dalam dengan Tuhan melalui berbagai praktik disiplin rohani. Disiplin ini mencakup kebiasaan 

doa pribadi, perenungan atas firman Tuhan, serta refleksi spiritual harian. Tradisi pemikiran 

Christian Educational Leadership menunjukkan bahwa praktik disiplin rohani bukan hanya 

memengaruhi kualitas spiritual guru, tetapi juga berkontribusi terhadap integritas dan kepribadian 

yang terbentuk. Penelitian oleh Nindya (2022) mengungkapkan bahwa guru yang berkomitmen 

dalam praktik disiplin rohani cenderung menunjukkan perilaku yang lebih konsisten dalam 

mendemonstrasikan nilai-nilai Kristen kepada siswa mereka. 

Di sisi lain, beban kerja yang tinggi seringkali menjadi tantangan yang signifikan. Guru 

PAK kerap merangkap berbagai tugas administratif dan bahkan mengajar mata pelajaran lain, 

sehingga fokus pada pengembangan kepribadian rohani menjadi terabaikan. Untuk itu, diperlukan 

pengelolaan hidup yang seimbang serta penataan hati dalam menjalani berbagai tanggung jawab. 

Menyadari bahwa setiap tugas merupakan bagian dari pelayanan kepada Tuhan akan menolong 

guru menjalani pekerjaan dengan motivasi yang benar dan sukacita yang mendalam. Prinsip 
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pekerjaan sebagai ibadah menjadi penting untuk ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari guru 

PAK. 

Menghadapi tantangan ini, penting bagi guru untuk menerapkan strategi pengelolaan hidup 

yang seimbang. Menurut Sari dan Adnan (2022), terdapat beberapa langkah yang bisa diambil, 

antara lain: Guru perlu menyusun daftar prioritas, mempertimbangkan mana yang paling mendesak 

dan berkontribusi pada tujuan pengajaran dan spiritual, Pelatihan dalam manajemen waktu dapat 

meningkatkan efisiensi kerja guru. Mengalokasikan waktu khusus untuk  merencanakan  

pengajaran  dan  refleksi  spiritual  dapat  meningkatkan  kualitas pengajaran, Mentor atau 

dukungan dari rekan sejawat juga dapat membantu guru merasa lebih terhubung dan terdukung 

dan Menjalani berbagai tanggung jawab sambil meneguhkan hati dalam pelayanan kepada Tuhan 

menjadi esensial bagi guru PAK. Prinsip bahwa setiap tugas adalah bentuk pengabdian kepada 

Tuhan, sebagaimana dijelaskan dalam Kolose 3:23- 24, dapat memberikan perspektif baru dalam 

menjalani beban kerja. Guru seharusnya menyadari bahwa pekerjaan mereka, termasuk tugas 

administratif, adalah bagian dari pelayanan yang lebih besar. Selanjutnya Menerapkan pekerjaan 

sebagai ibadah juga melibatkan refleksi secara terus-menerus. Menurut Nurdin (2022), 

mengembangkan kebiasaan merenungkan makna pekerjaan melalui doa dan meditasi dapat 

meningkatkan semangat, mengubah pandangan terhadap tugas yang mungkin terasa monoton 

menjadi bentuk pengabdian yang bernilai. 

Akhirnya, untuk menjadi pribadi yang mampu menginspirasi, guru PAK harus menghidupi 

kehidupan yang penuh integritas. Keteladanan tidak lahir dari kemampuan retoris semata, tetapi 

dari konsistensi antara perkataan dan perbuatan. Guru PAK harus tampil sebagai pribadi yang 

otentik, yang tidak hanya mengajar tentang Kristus, tetapi terlebih dahulu mengalami dan 

menghidupi kasih Kristus dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses ini, keterbukaan terhadap 

pembentukan Tuhan menjadi sangat penting, karena hanya melalui kesediaan untuk dibentuk, guru 

PAK dapat bertumbuh menjadi teladan iman yang hidup dan relevan bagi peserta didik serta 

lingkungan sekitarnya. 

Lebih lanjut, peran kepemimpinan sangat krusial. Kepemimpinan kepala sekolah yang 

efektif dapat menjadi pendorong bagi terciptanya kultur yang mendukung nilai-nilai kekristenan 
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dan mengatasi berbagai tantangan yang ada dalam implementasinya (Mukti et al., 2022; Poniman 

et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang berkomitmen terhadap nilai-nilai 

ini dapat memotivasi guru dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, yang pada 

gilirannya meningkatkan konsistensi perilaku mereka (Khomarudin, 2023). Oleh karena itu, untuk 

membangun kultur sekolah yang mendukung nilai-nilai kekristenan dengan efektif, diperlukan 

kolaborasi antara semua pemangku kepentingan, termasuk guru, manajemen sekolah, dan 

komunitas. Hanya dengan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai elemen ini, diharapkan 

perilaku guru dapat konsisten dan selaras dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi, sehingga 

menghasilkan pengalaman pendidikan yang komprehensif bagi siswa (Pasaribu, 2022; Gampu et 

al., 2022). Selanjutnya, untuk memfasilitasi guru PAK menjadi role model yang menginspirasi, 

diperlukan pendekatan yang mengedepankan pengembangan profesional berkelanjutan dan 

dukungan yang memadai. Hal ini mencakup penguatan kedekatan emosional dengan siswa, 

pembelajaran yang kontekstual, serta penciptaan budaya sekolah yang mendukung pengembangan 

spiritual dan kompetensi personal yang lebih baik. Dengan menerapkan strategi tersebut, 

diharapkan guru PAK dapat berkontribusi secara signifikan dalam pembentukan karakter dan 

kehidupan spiritual siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih inspiratif dan produktif 

(Khan et al., 2021; , Huang, 2023). 

Dengan demikian, solusi terhadap persoalan kompetensi kepribadian guru PAK tidak dapat 

dilepaskan dari proses pembentukan batiniah yang berakar pada relasi yang intim dengan Tuhan, 

refleksi diri yang jujur, serta kesediaan untuk menjadi terang dan garam dalam setiap aspek 

kehidupan. Pembaruan kepribadian tidak terjadi secara instan, melainkan merupakan proses 

spiritual yang terus-menerus dan membutuhkan ketekunan dalam menjalani panggilan sebagai 

pendidik yang melayani dengan hati. 

 

Kesimpulan 

Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) merupakan faktor krusial 

dalam membentuk motivasi, karakter, dan perilaku siswa. Guru yang memiliki kepribadian mantap, 

integritas tinggi, dan menjadi teladan yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif 
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serta membangun kedisiplinan spiritual pada siswa. Namun, terdapat berbagai problematika yang 

menghambat pengembangan kompetensi ini, seperti krisis rohani pribadi, beban kerja yang tinggi, 

kurangnya pembinaan rohani, kultur sekolah yang tidak mendukung nilai-nilai kekristenan, serta 

minimnya keteladanan guru dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

diperlukan pendekatan reflektif dan transformatif yang dimulai dari kesadaran pribadi guru atas 

panggilan ilahi sebagai pendidik rohani. Praktik disiplin rohani seperti doa, refleksi iman, dan 

perenungan firman menjadi fondasi penting dalam pembaruan kepribadian guru. Selain itu, dukungan 

institusional melalui pengelolaan beban kerja yang adil serta pembinaan rohani yang berkelanjutan 

sangat diperlukan agar guru PAK dapat menjalankan perannya secara optimal dalam membentuk 

generasi yang berkarakter dan berlandaskan nilai-nilai Kristiani. 
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